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ABSTRACT 

The existence of cooperatives in Bali Province is closely related to the efforts of the Bali 

Provincial Government in improving the welfare of the community. So that the problem of 

human resources in cooperatives is a challenge in itself in order to achieve the success of 

cooperatives. The purpose of the study was to determine and analyse the effect of spiritual 

leadership and THK-based organisational culture on employee performance. This type of 
research is quantitative research. The sample was determined by purposive sampling 

method, namely 76 employees in the Abiansemal Dauh Yeh Cani Village Area cooperative. 

In this study using 26 statements that have been tested using the instrument test. Then to 

test the hypothesis, the data was analysed using multiple linear regression analysis. Based 

on the results of the analysis, it was found that spiritual leadership and THK-based 

organisational culture have a significant effect partially or simultaneously on employee 

performance. So it is expected for leaders to pay more attention to the role of spirituality in 

leading by developing leadership skills and familiarising THK-based organisational 

culture that supports improved employee performance. 

Keywords: Spiritual Leadership; Organizational Culture; THK; Performance 

 

ABSTRAK 

Keberadaan koperasi di Provinsi Bali sangat erat kaitannya dengan usaha Pemerintah 

Provinsi Bali dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sehingga masalah sumber 

daya manusiapada koperasi menjadi tantangan tersendiri demi tercapainya keberhasilan 

koperasi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan spiritual dan budaya organisasi berbasis THK terhadap kinerja karyawan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel ditentukan dengan metode 

purposive sampling yaitu sebanyak 76 karyawan di koperasi Wilayah Desa Abiansemal 

Dauh Yeh Cani. Pada penelitian ini menggunakan 26 pernyataan yang telah diiuji 

menggunakan uji instrumen. Kemudian untuk menguji hipotesis, data dianalisis dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa 

kepemimpinan spiritual dan budaya organisasi berbasis THK berpengaruh signifikan secara 

parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan. Sehingga diharapkan kepada pimpinan 

untuk lebih memperhatikan peran spiritualitas dalam memimpin dengan mengembangkan 

kemampuan leadership serta membiasakan budaya organisasi berbasis THKyang 

mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

Kata kunci: Kepemimpinan Spiritual; Budaya Organisasi; THK; Kinerja 
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Pendahuluan 

Koperasi merupakan lembaga usaha dimana anggotanya adalah orang atau Badan Hukum 

Koperasi yang segala kegiatannya didasari pada prinsip kekeluargaan sehingga koperasi yang 

memiliki slogan sebagai soko guru perekonomian bangsa. Koperasi diharapkan mampu 

membangun kapasitas masyarakat berpendapatan rendah dan pelaku usaha dari kelompok kurang 

mampu secara ekonomi. Pemerintah Indonesia fokus pada pengembangan dan pertumbuhan 

koperasi untuk meningkatkan kedudukan masyarakat yang memiliki kekuatan ekonomi terbatas 

(Sitepu and Hasyim 2018). Keberadaan koperasi di Provinsi Bali pun sangat erat kaitannya 

dengan usaha pemerintah Provinsi Bali dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilihat 

dari perkembangan koperasi di Kabupaten/Kota Provinsi Bali dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan setiap tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan koperasi di Provinsi 

Bali dalam melaksanakan perannya terhadap masyarakat sangat dirasakan. Selain itu dari hasil 

rapat anggota tahunan (RAT) koperasi tahun buku 2020 menunjukkan sejumlah koperasi di Bali 

mengalami pertumbuhan kinerja mulai dari aset, modal dan laba (balitribune.co.id, 2021). 

Fenomena yang terjadi adalah banyaknya tidak aktif di Bali namun pada Koperasi di Badung 

memiliki ketahanan yang lebih baik disbanding kabupaten lainnya. 

Salah satu permasalahan yang menyebabkan kemunduran koperasi adalah kurangnya 

keterampilan manajemen yang dapat memperlambat perkembangan koperasi; karena banyak 

pegawai koperasi yang menduduki jabatan tinggi seperti tokoh masyarakat di lingkungan 

koperasi. Salah satu permasalahan yang menyebabkan kemunduran koperasi adalah kurangnya 

keterampilan manajemen yang dapat memperlambat perkembangan koperasi; karena sebagian 

besar pegawai koperasi menduduki jabatan tinggi sepertipengurus koperasi wilayah. Agar 

koperasi dapat terus berkembang dan bersaing, maka koperasi perlu mengevaluasi kinerjanya dan 

melakukan berbagai perbaikan. Perbaikan terus menerus dilakukan agar kinerja koperasi dapat 

ditingkatkan dan tetap mampu bersaing atau setidaknya bertahan (Dwipradnyana et al., 2020). 

Dalam hal ini peran pemimpin sangat diperlukan guna mengarahkan karyawannya untuk kinerja 

yang lebih baik. 

Peran kepemimpinan sangat menentukan keberhasilan koperasi karena dapat mendorong 

partisipasi para anggotanya (Tarman et al. 2022). Salah satu pendekatan yang dapat mewujudkan 

pola manajemen yang dapat diterapkan pada koperasi adalah kepemimpinan spiritual dengan 

menggabungkan harapan atau iman, visi, dan cinta altruistik dalam memberikan motivasi diri 

sendiri dan orang lain agar memiliki rasa kelangsungan hidup (Chen and Li 2013). 

Kepemimpinan ini menunjukkan cara yang secara intrinsik dapat menginspirasi karyawan untuk 
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bekerja di luar kewajiban demi kebaikan bersama (Wang et al. 2019). Koperasi harus mempunyai 

sistem yang mengatur gaya kepemimpinan kepemimpinan yang hendak diterapkan salah satunya 

melalui pendekatan spiritual. Kepemimpinan spiritual dalam organisasi membantu karyawan 

menghubungkan rasa terpanggil mereka tentang arti sejati sebuah pekerjaan. Pada gilirannya, 

membantu karyawan dalam menghubungkan nilai yang sesuai dengan pekerjaan dan seluruh 

lingkungan kerja yang meliputi rekan kerja, supervisor dan pelanggan (Ghaedi, Ozturen, and 

Safshekan 2021). 

Selain kepemimpinan spiritual, budaya organisasi menjadi faktor yang berdampak pada 

kinerja individu dan kinerja organisasi koperasi. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor 

penting dalam memberikan pengaruhnya pada kinerja pegawai. Budaya organisasi memiliki 

peran yang sangat strategis untuk mendorong dan meningkatkan efektivitas kinerja organisasi, 

khususnya kinerja pegawai baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Komang et al. 

2023). 

Nilai budaya memainkan peran penting dalam banyak bagian kehidupan manusia, 

termasuk membangun sistem kehidupan dan membentuk perilaku individu dan juga memiliki 

pengaruh positif pengaruh terhadap kegiatan bisnis, yang nantinya berpotensi membantu untuk 

mempertahankan kinerja perusahaan (Tamar, Wirawan, and Bellani 2019)/ Hal ini mendorong 

perusahaan-perusahaan di Bali termasuk koperasi untuk selalu berpegang pada ajaran Tri Hita 

Karana, perusahaan harus mampu mentransfer ajaran dan nilai-nilai tersebut ke dalam 

manajemen dan tata kelola (Widnyani and Astitiani 2022). 

Berdasarkan observasi sementara fenomena yang terjadi di beberapa koperasi tersebut 

adalah kurang bijaksananya pemimpin dalam mengambil keputusan dan penerapan kebijakan 

yang kurang adil. Kurangnya semangat seorang pemimpin untuk untuk mencapai suatu tujuan 

yang diharapkan yang berlandaskan pada kejujuran dan kebenaran terbukti dengan adanya 

beberapa kasus korupsi dari ketua koperasi (https://bali.antaranews.com/, 2021). Selain itu, 

budaya organisasi yang kuat juga akan membuahkan hasil yang positif, pegawai pada koperasi 

yang memiliki budaya yang kuat akan lebih menunjukkan loyalitas dengan sangat 

mengedepankan nilai-nilai inti yang berlandaskan Tri Hita Karana, dibandingkan dengan 

pegawai pada organisasi yang budayanya lemah. Loyalitas ini memastikan bahwa karyawan 

bertekad untuk bertahan dalam organisasi, bekerja dan mengabdikan diri pada organisasinya. 

Berdasarkan pada fenomena permasalahan tersebut maka penelitian yang diangkat berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan Spiritual dan Budaya Organisasi Berbasis Tri Hita Karana Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Koperasi di Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani”. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Lokasi 

penelitian dilakukan pada enam koperasi di Desa Abiansemal Yeh Cani. Ruang lingkup 

penelitian ini difokuskan pada karyawan koperasi yang membahas gaya kepemimpinan spiritual 

dan budaya organisasi berbasis tri hita karana. Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif 

dan kualitatif sedangkan sumber data berasal dari data primer yaitu hasil sebaran kuesioner 

menggunakan skala likert 5 poin. Responden berdasarkan pada penentuan sampel jenuh dengan 

responden pegawai kontrak yang jumlahnya 76 respomdem. Data dikumpulkan dengan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis menggunakan regresi 

linear berganda.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Hipotesis 

Tabel 3. Uji Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Eror of the 

Estimate 

1 0,631 0,399 0,382 4,09213 

Sumber: Data diolah (2024) 

Nilai Adjusted R Square yang didapatkan adalah sebesar 0,382 atau 38,2% yang berarti 

variasi seluruh variabel bebas dalam penelitian yaitu kepemimpinan spiritual dan budaya 

organisasi berbasis tri hita karana mempunyai pengaruh sebesar 38,2% terhadap kinerja 

karyawan yang sisanya sebesar 61,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji t  
Model Unstandardized Coefficient Standardized 

Coefficient 

T Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 8,542 5,025  1,700 0,093 

 Kepemimpinan Spiritual 0,503 0,136 0,430 3,693 0,000 

 Budaya THK 0,471 0,207 0,266 2,280 0,026 

Sumber: Data diolah (2024) 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai t hitung kepemimpinan spiritual  sebesar 

3,693 dengan nilai sigifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa 

kepemimpinan spiritual  berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Koperasi di Desa 

Abiansemal Dauh Yeh Cani artinya hipotesis pertama diterima. Sedangkan budaya organisasi 

berbasis tri hita karana memperoleh t hitung sebesar 2,280 dengan nilai sigifikan sebesar 0,026 

lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa kepemimpinan spiritual  berpengaruh positif terhadap 
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kinerja karyawa pada Koperasi di Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani artinya hipotesis kedua 

diterima. 

Tabel 5. Hasil uji F  

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

  

1 Regression 810,679 2 405,340 24,206 0,000b 

 Residual 1222,426 73 16,746   

 Total 2033,105 75    

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat nilai F-hitung sebesar 24,206 dan nilai sinifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 artinya kepemimpinan spiritual dan budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Koperasi di Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani 

artinya hipotesis ketiga diterima. 

Pengaruh Kepemimpinan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan 

 Kepemimpinan spiritual berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Koperasi di Wilayah Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani artinya semakin baik kepemimpinan 

spiritual yang diterapkan maka akan meningkatkan kinerja karyawan secara nyata. Pada dasarnya 

satu hal yang harus ada dalam kepemimpinan setiap orang adalah nilai-nilai spiritual karena akan 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam organisasi manajemen dan kepemimpinan. 

Spiritual leadership menciptakan nilai kemanusiaan yang positif dalam diri karyawan sehingga 

sifat ini akan dapat menjadi contoh bagi bawahannya. Pada sebuah koperasi sangat penting untuk 

menempatkan nilai-nilai spiritual dalam konteks kepemimpinan sehingga melalui strategi 

kepemimpinan ini akan mampu mentransfer energi-energi positif yang ada di dalam diri dan akan 

berpengaruh serta memberi vibrasi positif terhadap kehidupan di sekitar baik karyawan maupun 

anggota koperasi.  

Gaya kepemimpinan yang mencerminkan spiritual adalah visi, keyakinan, nilai altruism, 

meaning, serta membership. Berdasarkan hasil deskriptif, persepsi responden terkain dengan gaya 

kepemimpinan spiritual yang digunakan di koperasi sudah sangat baik dengan rata-rata sebesar 

4,42 dari 76 responden. Indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah visi yaitu selalu 

mengarahkan bekerja dengan jujur untuk mencapai tujuan maksimal. Hal ini membuktikan 

bahwa ketika seorang pemimpin mampu mengajak karyawannya untuk bekerja dengan jujur 

dengan memberikan contoh dimana pimpinan sebagai role model, maka pimpinan sudah 

dianggap mampu mencerminkan kepemimpinan spiritual yang pada akhirnya akan berdampak 

pada kinerja pegawai yang maksimal. Selain itu pemimpin juga harus selalu bijaksana dalam 

memberikan arahan dan keputusan kepada karyawan, menghargai dan mengutakan kepentingan 
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anggota, memberikan arahan yang benar sesuai keyakinan agama, serta memiliki empati 

merupakan ciri dari kepemimpinan spiritual.  

Penelitian ini mampu mengkonfirmasi teori perilaku organisasi bahwa dalam hubungan 

yang terjadi antara pimpinan dan anggota memiliki dampak yang signifikan pada kinerja dan 

terbukti kepemimpinan spiritual dapat diterapkan pada koperasi. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wang et al., (2019) dan Salatiga et al., (2021) serta Ghaedi et al., 

(2021) yang memperoleh temuan bahwa kinerja karyawan dapat ditingkatkan oleh kepemimpinan 

spiritual.  

Pengaruh Budaya Organisasi Berbasis Tri Hita Karana Terhadap Kinerja Karyawan 

 Budaya organisasi berbasis Tri Hita Karaba memiliki pengaruh positif dan juga 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi di Wilayah Desa Abiansemal Dauh Yeh 

Cani artinya semakin baik penerapan budaya organisasi berbasis tri hita karana semakin baik  

akan meningkatkan kinerja karyawan secara nyata. Budaya perusahaan yang kuat seringkali akan 

memberikan kinerja individu yang lebih baik karena kepercayaan atas budaya yang kuat mampu 

menanamkan nilai-nilai inti dan diterima oleh karyawan. Koperasi yang dibentuk di Bali 

seringkali menekankan konsep tri hita kara dalam operasionalnya. Budaya organisasi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara nyata. Dilihat dari. Budaya Tri Hita Karana dan kearifan 

lokal masyarakat Bali mampu menjadi landasan dalam segala aktivitas masyarakat. Semakin 

tinggi tingkat penerimaan karyawan terhadap nilai-nilai inti organisasi, semakin besar pula 

komitmen mereka terhadap nilai-nilai tersebut. 

Budaya organisasi yang terbentuk dengan berlandaskan pada tri hita karana akan 

tercermin dari bagaimana perilaku karyawannya terhadap keyakinannya kepada Tuhan, kepada 

sesame rekan kerja serta kepada lingkungannya. Berdasarkan analisa deskriptif diketahui bahwa 

persepsi karyawan mengenai pelaksanaan budaya organisasi berbasis tri hita karana sudah 

berada pada katagori sangat baik yaitu 4,44 dari 76 responden. Nilai tertinggi pada pernyataan 

melakukan persembahyangan (berdoa) sebelum kegiatan. Hal ini dapat memberikan jalan dan 

ketenangan bagi karyawan ketika secara konsisten melakukan persembahyangan terlebih dahulu 

sebelum melakukan kegiatan. Dengan melakukan hal ini, maka karyawan di koperasi yang 

memiliki keseharian berhadapan dengan berbagai macam orang, akan lebih tenang dan lebih baik 

dalam bekerja. Selain itu kemampuan membangun hubungan yang harminis sesame rekan kerja 

dengan menghargai perbedaan pendapat, memperhatikan lingkungan yang nyaman seperti 

kebersihan kantor menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan kinerja.  
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Pengaruh Kepemimpinan Spiritual dan Budaya Organisasi Berbasis Tri Hita Karana 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 Kepemimpinan spiritual dan budaya organisasi berbasis tri hita karana secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Koperasi di Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani. 

Peran pemimpin sangat diperlukan guna mengarahkan karyawannya untuk kinerja yang lebih 

baik. Fungsi pengurus dalam koperasi tidak hanya memberikan kepemimpinan dan pengarahan 

kepada pegawai; Yang penting adalah bagaimana manajer dapat memberikan visi dan tujuan atau 

arah yang jelas ke arah mana organisasi ingin dituju. Hasil dicapai sejalan dengan tujuan awal 

perusahaan melalui kepemimpinan spiritual. Selain itu, budaya organisasi yang kuat juga akan 

membuahkan hasil yang positif: Karyawan di koperasi dengan budaya kuat yang mengedepankan 

nilai-nilai inti akan lebih loyal dibandingkan karyawan di organisasi dengan budaya lemah. 

Loyalitas ini menjadikan karyawan bertekad untuk tetap tinggal, bekerja dan mengabdikan diri 

pada organisasinya. Hal ini sejalan dengan penelitian  Wang et al., (2019) serta Sumadi et al., 

(2020)yang menyatakan adanya hubungan yang kuat antara kepemimpinan spiritual dan budaya 

organisasi berbasis tri hita karana pada peningkatan kinerja karyawan. berdasarkan hasil 

determinasi diperoleh nilai sebesar 0,382 dimana nilai ini menjelaskan kemampuan 

kepemimpinan spiritual dan budaya organisasi dalam mempengaruhi kinerja karyawan hanya 

sebesar 38,2%. Sehingga diharapkan untuk penelitian kedepannya, baik penelitian di koperasi 

ataupun perusahaan lainnya bisa menambahkan jumlah variabel atau variabel lain yang akan 

meningkatkan nilai koefsien determinasinya. 

Simpulan 

 Hipotesis pertama dalam penelitian diterima yaitu kepemimpinan spiritual berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi di Wilaya Desa Abiansemal Dauh 

Yeh Cani. Hal ini berarti semakin baiknya penerapan kepemimpinan spiritual akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Hipotesis kedua dalam penelitian diterima yaitu budaya organisasi berbasis tri 

hita karana berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi di Wilaya 

Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani. Hal ini berarti semakin baik penerapan budaya organisasi 

berbasis tri hita karana akan meningkatkan kinerja karyawan. Hipotesis ketiga dalam penelitian 

diterima yaitu kepemimpinan spiritual dan budaya organisasi berbasis tri hita karana 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi di Wilaya Desa 

Abiansemal Dauh Yeh Cani. 
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